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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribusi Daya
Ledak Otot Tungkai Dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Kemampuan
Shooting Under Ring Tim Basket Putra SMPN 2 Bukittinggi” adalah karya

saya sendiri.

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, arahan dari pembimbing.

. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan

dicantumkan pada kepustakaan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat

penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Juni 2022
Yang membuat pernyataan

Riki Hermawan

NIM. 18086199
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ABSTRAK

Riki Hermawan, (2022). Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Daya Ledak
Otot Lengan Terhadap Kemampuan Shooting Under Ring Tim
Basket Putra SMPN 2 Bukittinggi.

Masalah dalam penelitian adalah rendahnya prestasi tim basket putra SMPN
2 Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak
otot tungkai dan daya ledak otot lengan dengan Kemampuan Shooting Under Ring
tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi.

Jenis penelitian adalah korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah tim
basket putra SMPN 2 Bukittinggi yang berjumlah 16 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan
pengukuran terhadap ketiga variabel. Untuk Daya ledak otot tungkai di tes dengan
tes vertical jump, Daya ledak otot lengan dengan menggunakan tes Two Hands
Medicine Ball push, sedangkan shooting under ring seberapa banyak
memasukkan bola ke ring dengan jangka waktu 60 detik. Data dianalisis dengan
korelasi product moment dan dilanjutkan dengan koefisien korelasi ganda.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan
yang signifikan antara daya ledak otot dengan shooting under ring dengan thitung
2,46 > ttabel 1,76, dan berkontribusi sebesar 30,2%. (2) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot lengan dengan shooting under ring dengan
thitung 2,62 > ttabel 1,76, dan berkontribusi sebesar 32,99%. (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot
lengan dengan shooting under ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi dengan
Fhitung 7,74 > Ftabel 3,36, dan berkontribusi sebesar 54,35%.

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai, Daya ledak otot lengan, Shooting under
ring.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga bolabasket merupakan olahraga permainan yang terbentuk
dalam kelompok yang mana terdiri atas dua tim yang beranggota masing-
masing tim sebanyak lima orang yang saling bertanding untuk mencetak poin
dengan memasukkan bola ke dalam ring lawan. Bolabasket sangat cocok
untuk ditonton karna bisa dimainkan diruang olahraga tertutup dan
memerlukan lapangan yang relatif kecil. Selain itu, bolabasket mudah
dipelajari karena bentuk bolanya yang besar, sehingga tidak menyulitkan
pemain ketika memantulkan dan melempar bola tersebut.

Basket dianggap olahraga karena diciptakan dengan secara tidak
sengaja oleh seorang guru olahraga. Pada tahun 1891, James Naismith,
seorang guru olahraga yang berasal dari Kanada yang mengajar disebuah
perguruan tinggi untuk para siswa profesional di YMCA (sebuah wadah
pemuda umat kristen). Pertandingan resmi bolabasket pertama kali
diselenggarakan pada tanggal 20 januari 1892. Dalam permainan bolabasket
ada beberapa teknik dasar dan keterampilan yang harus dimiliki oleh pemain
basket. Teknik dasar dan keterampilan itu adalah mengoper (passing),
mengiring bola (dribbling boll) memoros (pivot), menembak (shooting), dan
tembakan melayang (lay-up). Selain itu kondisi fisik juga sangat dibutuhkan

dalam permainan bolabasket.



Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan bahwa salah satu teknik
dasar bolabasket adalah shooting. Shooting adalah bagian dasar dalam
permainan bolabasket, dimana shooting merupakan teknik dalam permainan
bolabasket yang dilakukan dengan cara menembakkan bola ke arah ring
dengan tujuan untuk mencetak point sebanyak-banyaknya (Struzik, 2014).
Shooting adalah teknik yang paling dikenal dan disukai shooting yang baik
akan bisa memasukkan bola ke dalam keranjang dan bisa pula untuk
menampah poin untuk tim.

Banyak cara atau teknik dalam melakukan shooting salah satunya
adalah melakukan shooting under ring. Dalam permainan bolabasket shooting
under ring sangat mutlak dibutuhkan. Shooting under ring sangat mudah
dilakukan karena mencetak poin dari bawah ring. Oleh karena itu seorang atlet
harus memiliki persentase memasukkan bola dari bawah ring dengan baik dan
benar. (Awali, 2018) berpendapat bahwa dalam shooting agar mendapat
persentase masuk yang baik, atlet harus melakukan shoting ring basket dari
sisi kanan dan kiri.

Berdasarkan pernyata di atas dapat disimpulkan bahwa shooting
merupakan kemampuan seseorang atlet untuk memasukkan bola ke ring lawan
dengan tujuan untuk menciptakan poin yang sebanyak-banyaknya. di dalam
bolabasket shooting bisa dilakukan dengan dua tangan maupun satu tangan
tetapi harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Untuk melakukan
shooting under ring dibutuh kan daya ledak, daya ledak merupakan komponen

kondisi fisik.



Komponen fisik dalam permainan bolabasket sangat diperlukan karena
jalannya pertandingan yang lama, serta kerasnya pertandingan yang paling
sering memaksa para atlet bolabasket untuk melakukan kondisi fisik dengan
lawannya. Komponen fisik yang berpengaruh dalam keberhasilan shooting
antara lain: skill, keseimbangan, penempatan kaki tumpu, sikap badan pada
saat melakukan, pandangan mata, posisi tangan, pensejajaran siku dalam, dan
daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan. Menurut (Harman 2019)
daya ledak otot tungkai adalah ketepatan otot mengarahkan kekuatan dalam
waktu yang singkat untuk memberikan objek momentum paling baik pada
tubuh atau objek dalam suatu gerakan exsplosive yang untuk mencapai tujuan
yang dihendaki. Di samping itu daya ledak otot lengan juga sangat
berpengaruh penting dalam permainan bolabasket.

Unsur yang penting dalam daya ledak yaitu kekuatan otot dan
kecepatan otot dalam menggerakkan tenaga maksimal untuk mengatasi
tahanan. Dengan demikian dapat disimpulkan batasan daya ledak adalah
kemampuan otot untuk menggerakkan kekuatan yang maksimal dalam waktu
yang sangat cepat. Dalam melakukan shooting seseorang pelatih perlu
mengetahui unsur-unsur kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelentukan,
kelincahan, koordinasi, daya ledak otot yang baik. Karena dengan memliki
unsur-unsur kondisi fisik yang baik akan mempermudah melakukan shooting.
Kondisi fisik yang baik dibutuhkan dalam melakukan shooting under ring

diantaranya adalah daya ledak otot tunggai pada saat melakukan shooting.



Idealnya daya ledak otot tungkai dapat didefenisikan sebagai suaatu
kemampuan dari kelompok otot untuk menghasilkan kerja dalam waktu yang
sangat cepat serta daya ledak otot tungkai merupakan kemampuan melakukan
kerja secara cepat terutama olahraga yang memiliki unsur kondisi fisik seperti
permainan bolabasket.

Unit kegiatan olahraga tim basket SMPN 2 Bukittinggi merupakan
salah satu tim yang mempunyai reputasi baik yang sering memenangkan dan
menjuarai pertandingan antar sekolah. Meskipun demikian seiring dengan
berjalannya waktu tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi mengalami
penurunan dikarenakan faktor latihan yang kurang disiplin. Hendri Neldi
(2019) Motivasi atlet dalam mengikuti program latihan, sarana dan prasarana
yang minim, kurangnya atlet memperhatikan gizi, koordinasi yang kurang,
kurangnya kondisi fisik atlet, lemahnya mental atlet serta kemampuan teknik
yang masih kurang. Itu terlihat pada saat tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi
bertanding melawan tim basket dari sekolah lain dalam pertandingan tersebut
tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi sangat banyak melakukan kesalahan
terutama kesalahan dalam melakukan shooting under ring, bola yang tidak
terarah kedalam ring dan ada pula bola tidak sampai ke ring dalam melakukan
shooting, dimana seharusnya ada kesempatan untuk shooting memasukkan
bola tetapi gagal dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat jelas, bahwa tim
basket SMPN 2 Bukittinggi sulit menciptakan poin melalui shooting under

ring.



Sekarang ini permainan bolabasket sudah dikenal diberbagai kalangan
dari anak-anak sampai dewasa, dan proses pembinaan telah dilakukan di
banyak tempat seperti kegiatan ekstrakurikuler, klub basket dan salah satu
tempat yang melakukan pembinaan bolabasket adalah di tim bolabasket Putra
SMPN 2 Bukittinggi. Berdasarkan observasi dan keterangan guru PJOK atau
pelatih bahwa kemampuan shooting atlet bolabasket putra SMPN 2
Bukittinggi masih rendah. Hal ini terbukti pada saat-saat penting dalam
pertandingan banyak sekali peluang untuk menghasilkan poin lewat shooting
under ringnamun beberapa peluang itu kurang bisa dimanfaatkan sebaik
mungkin dikarnakan shooting yang kurang akurat.

Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan otot lengan

yang berperan penting dalam melakukan shooting under ring.

. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikiu:
1. Kemampuan shooting under ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi
2. Daya ledak otot tungkai
3. Daya ledak otot lengan
4. Kelincahan
5. Daya tahan

6. Kekuatan



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, penulis

membatasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Daya ledak otot tungkai

2. Daya ledak otot lengan

3.

Kemampuan shooting under ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada hubungan daya ledak otot tungkai terhadap shooting under
ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi?

Apakah ada hubungan daya ledak otot lengan terhadap shoting under ring
tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi?

Apakah ada kontribusi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan

terhadap shooting under ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah,

untuk mengetahui:

1.

Hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting under
ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi.
Hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan shotting under
ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi.
Kontribusi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap

kemampuan shooting under ring tim basket putra SMPN 2 Bukittinggi.



